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ABSTRAK

Abstrak: Gangguan lalat dan belum optimalnya pemanfaatan limbah kulit galam
merupakan permasalahan kesehatan lingkungan yang dapat ditangani melalui
pemanfaatan bahan lokal. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pengendalian lalat berbasis lingkungan serta
keterampilan mengolah kulit galam menjadi insektisida nabati dan lilin aromaterapi.
Kegiatan dilaksanakan bersama Kelompok Petani Galam di Kota Banjarbaru,
Kalimantan Selatan, pada Juli 2026 melalui dua rangkaian kegiatan yang diikuti oleh 20
peserta. Metode kegiatan meliputi edukasi, demonstrasi sortasi dan maserasi, praktik
formulasi sediaan semprot dan lilin aromaterapi, evaluasi pengetahuan melalui prates
dan pascates yang masing-masing terdiri atas 10 soal yang mewakili materi kegiatan,
serta survei kepuasan peserta. Pengetahuan peserta meningkat sebesar 6,25% pada
kegiatan pertama dan 8,81% pada kegiatan kedua. Rerata kepuasan peserta masing-
masing mencapai 4,75 dan 4,84 dari skala 5. Kegiatan menghasilkan prototipe berbasis
ekstrak kulit galam dan minyak atsiri serta pengalaman praktis bagi peserta. Namun,
aktivitas antilalat, stabilitas, dan keamanan prototipe masih memerlukan pengujian
lebih lanjut.

Kata Kunci: Alih Teknologi; Kesehatan Lingkungan; Kulit Galam; Lalat Rumah.

Abstract: Fly nuisance and the underutilization of galam bark waste are environmental
health concerns that can be addressed using locally available materials. This community
engagement program aimed to improve community knowledge of environmentally based
fly control and skills in processing galam bark into a botanical insecticide and
aromatherapy candles. Conducted with the Galam Farmers Group in Banjarbaru, South
Kalimantan, in July 2026, the program involved 20 participants in two activity sessions.
The methods included education, sorting and maceration demonstrations, hands-on
preparation of spray formulations and aromatherapy candles, pretests and posttests, each
consisting of 10 questions representing the activity materials, and participant satisfaction
surveys. Knowledge increased by 6.25% in the first session and 8.81% In the second, while
mean satisfaction scores reached 4.75 and 4.84, respectively, on a five-point scale. The
program produced prototypes based on galam bark extract and essential oils and provided
practical experience. However, their anti-fly activity, stability, and safety require further
testing.
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A. LATAR BELAKANG
Lalat rumah (Musca domestica 1.) mudah berkembang biak di

lingkungan yang banyak mengandung sampah dan bahan organik. Lalat ini
dapat membawa dan memindahkan mikroorganisme dari bahan yang
tercemar ke makanan maupun permukaan yang digunakan sehari-hari. Oleh
karena itu, keberadaan lalat rumah dapat menimbulkan risiko terhadap
kesehatan lingkungan dan keamanan pangan karena kemampuannya
membawa berbagai mikroorganisme patogen (Nayduch et al., 2023).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lalat rumah dapat membawa
bakteri enterik, termasuk strain patogen FEscherichia coli, serta berpotensi
memindahkan bakteri tersebut dari lingkungan tercemar ke pangan, pakan,
atau permukaan lain yang dikunjunginya. Berbagai bakteri, virus, jamur,
protozoa, dan parasit yang berpotensi mengganggu kesehatan manusia telah
ditemukan pada lalat rumah dari berbagai lingkungan (Khamesipour et al.,
2018; Nayduch et al., 2023). Pengendalian lalat tidak cukup hanya
mengandalkan insektisida, tetapi perlu dilakukan secara terpadu melalui
perbaikan kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah dan sumber
perkembangbiakan, pemantauan, serta penggunaan metode pengendalian
yang sesuai (Geden et al., 2021). Pelaksanaan upaya tersebut memerlukan
pengetahuan dan keterlibatan aktif masyarakat (World Health Organization,
2024).

Galam merupakan salah satu sumber daya lokal yang banyak
dimanfaatkan masyarakat Kalimantan Selatan, terutama sebagai bahan
bangunan dan penunjang kegiatan perkebunan. Proses pengolahan kayu
galam menghasilkan kulit kayu sebagai bahan sisa yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Industri pengolahan kayu galam di
Kecamatan Liang Anggang dilaporkan menghasilkan limbah pengupasan
sebesar 22,29-26,37% dari bahan yang diolah (Ilmi et al., 2022). Kulit kayu
galam juga telah diteliti sebagail biomassa untuk menghasilkan Aydrochar,
yang menunjukkan bahwa bahan sisa tersebut dapat dikembangkan menjadi
produk bernilai guna (Ridwan et al., 2022). Tanaman dari genus Melaleuca
diketahui menghasilkan berbagai senyawa volatil, terutama dari kelompok
terpenoid, dengan komposisi yang dapat berbeda menurut spesies, bagian
tanaman, lokasi tumbuh, dan bahan yang dianalisis (An et al., 2020; Irfan et
al., 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kulit batang galam
dapat diekstraksi dan menghasilkan ekstrak yang memiliki aktivitas biologis
tertentu (Sudiansyah et al., 2023). Meskipun demikian, temuan tersebut
belum membuktikan bahwa ekstrak etanol kulit galam memiliki aktivitas
antilalat karena aktivitas biologisnya terhadap Musca domestica belum diuji
secara khusus.
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Pemanfaatan kulit galam menjadi sediaan semprot insektisida nabati
dan lilin aromaterapi merupakan bentuk pengenalan produk fungsional
berbasis sumber daya lokal. Sediaan semprot dipilih sebagai bentuk prototipe
karena relatif mudah dibuat dan digunakan dalam pelatihan masyarakat.
Lilin aromaterapi digunakan sebagai bentuk diversifikasi produk dengan
memanfaatkan minyak atsiri sebagai komponen aromatik, tanpa
menyatakan adanya manfaat terapeutik yang belum dibuktikan.
Karakteristik senyawa volatil pada tanaman dari genus Melaleuca
mendukung pengenalan potensi bahan tersebut dalam pengembangan
produk berbasis aroma (An et al.,, 2020). Sejumlah kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan bahan sisa menjadi produk
fungsional dapat meningkatkan pengalaman praktis masyarakat. Pelatihan
pembuatan lilin aromaterapi juga telah diterapkan sebagai kegiatan
pemberdayaan dan pengembangan keterampilan pengolahan bahan lokal
(Kenarni, 2022; Melviani et al., 2021). Kegiatan serupa menunjukkan bahwa
praktik langsung membantu peserta memahami tahapan produksi dan
pemanfaatan bahan yang sebelumnya belum digunakan secara optimal
(Oksal et al., 2025). Meskipun demikian, produk yang dihasilkan dalam
kegiatan pelatihan tetap berstatus prototipe sampai aktivitas, stabilitas, dan
keamanannya diuji lebih lanjut.

Mitra program ini adalah Kelompok Petani Galam di Kelurahan
Landasan Ulin Selatan Kota Banjarbaru yang beranggotakan 20 orang.
Wilayah sasaran terdiri atas 123 kepala keluarga dengan jumlah penduduk
sebanyak 350 jiwa. Mata pencaharian warga berkaitan dengan sektor
perkebunan, peternakan, dan pengolahan kayu galam. Limbah organik
peternakan, sisa pakan, serta sanitasi yang belum dikelola secara optimal
menciptakan kondisi yang mendukung keberadaan lalat, terutama pada
musim kemarau. Berdasarkan pemetaan dan diskusi awal dengan
perwakilan masyarakat, gangguan lalat diperkirakan terjadi pada sekitar
60-70% wilayah RT dan telah mengganggu aktivitas sehari-hari.
Masyarakat masih menggunakan insektisida kimia sebagai pilihan praktis
untuk mengendalikan lalat di tingkat rumah tangga. Solusi yang ditawarkan
adalah edukasi pengendalian lalat terpadu dengan menempatkan
kebersihan lingkungan dan pengelolaan sumber perkembangbiakan sebagai
tindakan utama (Geden et al., 2021a; World Health Organization, 2024).
Edukasi tersebut dipadukan dengan demonstrasi ekstraksi kulit galam dan
praktik formulasi prototipe sebagai komponen pendukung yang disesuaikan
dengan potensi lokal dan mendorong keterlibatan masyarakat (Sulistyawati
et al., 2019).

Lalat rumah berpotensi membawa berbagai mikroorganisme patogen dan
memindahkannya dari bahan tercemar ke pangan, pakan, atau permukaan
lain yang dikunjunginya (Khamesipour et al., 2018; Nayduch et al., 2023). Di
Indonesia, pengelolaan sampah yang kurang baik diketahui berhubungan
dengan tingginya kepadatan lalat. Oleh karena itu, pemilahan sampah,
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penyediaan sarana pengelolaan sampah yang memadai, dan keterlibatan
masyarakat diperlukan dalam pengendalian lalat berbasis lingkungan
(Mahmudah & Wijayanti, 2023). Penggunaan insektisida kimia secara
berulang juga dapat menyebabkan lalat yang tahan terhadap insektisida
tetap hidup dan berkembang biak. Penelitian pada populasi Musca domestica
dari beberapa kota di Indonesia menunjukkan resistensi yang sangat tinggi
terhadap permetrin serta resistensi rendah hingga sedang terhadap
imidakloprid (Yusmalinar et al., 2021). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa insektisida kimia sebaiknya digunakan sebagai salah satu bagian dari
pengendalian lalat terpadu, bukan sebagai satu-satunya cara pengendalian.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bahan alam dapat
digunakan sebagai pendukung dalam pengendalian lalat. Beberapa minyak
atsiri dan senyawa volatil di dalamnya diketahui dapat membunuh atau
menolak lalat rumah (Chauhan et al., 2018; Tian et al., 2024). Penelitian di
Indonesia juga menunjukkan bahwa bahan nabati dapat dibuat menjadi
sediaan semprot untuk mengendalikan lalat. Kombinasi filtrat rimpang
jeringo dan seral wangi dilaporkan dapat meningkatkan kematian lalat
seiring dengan peningkatan konsentrasi sediaan, meskipun efektivitasnya
masih terbatas (Putri et al., 2019). Ekstrak serai juga memiliki potensi
terhadap M. domestica, tetapi aktivitasnya dipengaruhi oleh konsentrasi dan
lama kontak (Susilawati et al., 2021). Hasil tersebut mendukung pengenalan
insektisida nabati dalam kegiatan pelatihan. Namun, hasil penelitian pada
tanaman lain tidak dapat langsung digunakan untuk menyatakan bahwa
ekstrak kulit galam efektif mengendalikan lalat. Perbedaan jenis dan bagian
tanaman, pelarut, metode ekstraksi, formulasi, serta konsentrasi dapat
menghasilkan aktivitas yang berbeda. Oleh karena itu, aktivitas ekstrak
etanol kulit galam terhadap lalat masih perlu diuji secara khusus.

Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut, program pengabdian
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta mengenai dampak
gangguan lalat terhadap kesehatan lingkungan dan prinsip pengendalian
lalat secara terpadu. Kegiatan juga bertujuan memperkenalkan potensi
pemanfaatan kulit galam sebagai sumber daya lokal yang dapat diolah
menjadi produk fungsional. Peserta diberikan pengalaman langsung dalam
melakukan sortasi bahan, ekstraksi sederhana melalui maserasi, serta
formulasi prototipe sediaan semprot insektisida nabati dan lilin aromaterapi.
Program ini tidak ditujukan untuk membuktikan efektivitas biologis produk,
tetapi untuk membangun pengetahuan dan keterampilan awal masyarakat
dalam mengolah bahan lokal. Hasil kegiatan diharapkan menjadi dasar bagi
pendampingan lanjutan dan pengujian aktivitas, stabilitas, serta keamanan
prototipe sebelum digunakan secara lebih luas.
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B. METODE PELAKSANAAN

Program ini menerapkan pendekatan pemberdayaan partisipatif melalui
edukasi dan alih teknologi sederhana. Kegiatan dilaksanakan di Kota
Banjarbaru, Kalimantan Selatan, pada Juli 2026. Mitra program adalah
Kelompok Petani Galam dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang.
Pelaksanaan program terdiri atas dua rangkaian kegiatan. Kegiatan
pertama difokuskan pada edukasi kesehatan lingkungan dan pengenalan
proses ekstraksi kulit galam, sedangkan kegiatan kedua mencakup
pendalaman materi dan praktik formulasi prototipe.

Tahap pra-kegiatan meliputi diskusi bersama mitra, pemetaan awal
gangguan lalat dan potensi kulit galam, penyusunan materi edukasi, serta
persiapan alat dan bahan. Materi edukasi mencakup peran lalat sebagai
vektor mekanis, tempat perkembangbiakan lalat, hubungan limbah organik
dengan keberadaan lalat, perlindungan makanan dari kontaminasi, dan
pengendalian lalat melalui perbaikan sanitasi. Pemanfaatan bahan alam
diperkenalkan sebagai komponen pendukung pengendalian lalat, bukan
sebagal pengganti perbaikan sanitasi. Tahapan program dan indikator
capailannya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program dan Indikator Capaian

Tahap Kegiatan utama Indikator capaian
... Diskusi awal dan pemetaan Masalah prioritas dan potensi
Identifikasi e i
kondisi mitra pemanfaatan kulit galam
Masalah . g
teridentifikasi
Ceramah interaktif dan diskusi Skor pengetahuan peserta
. mengenai kesehatan mengenai kesehatan
Edukasi . . . i
lingkungan serta pengendalian lingkungan meningkat
lalat
Pengenalan kulit galam serta Peserta memperoleh
Pengenalan penjelasan mengenai potensi pemahaman mengenai potensi
Bahan dan batasan pemanfaatannya dan batasan pemanfaatan

kulit galam
Demonstrasi sortasi, maserasi, Tahapan ekstraksi

Alih . filtrasi, dan penyimpanan diperkenalkan dan diikuti oleh
Teknologi :
ekstrak kulit galam peserta
Praktik pembuatan sediaan Prototipe sediaan semprot dan
Formulasi  semprot insektisida nabati dan lilin aromaterapi berhasil
lilin aromaterapi dibuat
Pelaksanaan prates dan Perubahan skor pengetahuan,
. pascates, observasi kegiatan, keterlibatan, dan tingkat
Evaluasi .
serta pengisian angket kepuasan peserta
kepuasan terdokumentasi

Demonstrasi proses ekstraksi diawali dengan sortasi, pembersihan,
pengeringan, dan pengecilan ukuran kulit kayu galam. Bahan yang telah
disiapkan kemudian direndam dalam etanol 96% selama 48 jam di dalam
wadah tertutup dan diaduk secara berkala. Proses maserasi menggunakan
wadah berkapasitas sekitar 2—3 L. Setelah perendaman, campuran disaring
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menggunakan kertas saring untuk memisahkan filtrat dari ampas. Peserta
juga diberikan penjelasan mengenai pelabelan, penyimpanan hasil ekstraksi,
keselamatan penggunaan etanol, dan batasan penggunaan produk. Prinsip
umum persiapan bahan mengacu pada Farmakope Herbal Indonesia.

Pelatihan menghasilkan dua bentuk prototipe, yaitu sediaan semprot 100
mL yang dirancang sebagai insektisida nabati dan lilin aromaterapi 20 g.
Sediaan semprot dibuat menggunakan hasil ekstraksi kulit galam, minyak
seral wangi, minyak kayu putih, minyak cengkeh, minyak jeruk atau lemon,
etanol 96%, polisorbat 80 (Tween 80), propilen glikol atau gliserin, natrium
benzoat, dan akuades. Lilin aromaterapi dibuat menggunakan lilin kedelai
atau parafin, lilin lebah, asam stearat, minyak kelapa murni (virgin coconut
oil atau VCO), hasil ekstraksi kulit galam, campuran minyak atsiri, sumbu,
dan wadah. Kedua formula digunakan sebagai prototipe dalam kegiatan
pelatihan karena bahan hasil ekstraksi belum distandardisasi dan produk
belum diuji aktivitas terhadap lalat, stabilitas, maupun keamanannya.

Monitoring selama kegiatan dilakukan melalui observasi terhadap
keterlibatan peserta dalam demonstrasi, diskusi, dan praktik formulasi.
Pengetahuan peserta dievaluasi menggunakan instrumen prates dan
pascates dengan skor maksimum 10. Pada setiap kegiatan, data prates dan
pascates dari 20 peserta dianalisis secara berpasangan. Kepuasan peserta
diukur menggunakan 12 pernyataan dengan skala Likert 1-5 yang
mencakup kesesuaian materi, kemudahan memahami materi, kejelasan
pemateri, manfaat pelatihan, dukungan media, waktu pelaksanaan, tempat
kegiatan, dan kepuasan secara umum.

Data disajikan dalam bentuk rerata, simpangan baku, persentase
peningkatan skor pengetahuan, dan proporsi respons dengan skor 4-5.
Persentase peningkatan dihitung menggunakan rumus (rerata skor pascates
— rerata skor prates) rerata skor prates X 100%. Perbedaan skor prates dan
pascates dianalisis menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon dua arah
pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Uji ini dipilih karena data berasal dari
pengukuran berpasangan dan skor bersifat diskret dengan rentang terbatas,
yaitu 0—10. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak R versi 4.6.1.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Edukasi Kesehatan Lingkungan dan Pengenalan Potensi Kulit Galam
Gangguan lalat menjadi topik edukasi karena berkaitan langsung
dengan pengalaman sehari-hari peserta. Materi membahas hubungan antara
sanitasi lingkungan, limbah organik, kegiatan peternakan, dan
perlindungan pangan dari kontaminasi. Diskusi menekankan bahwa
pengurangan sumber perkembangbiakan melalui pengelolaan lingkungan
merupakan langkah utama dalam pengendalian lalat. Hal tersebut sesuai
dengan prinsip pengendalian lalat secara terpadu yang mengutamakan
kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah organik sebagai langkah
utama (Geden et al., 2021; Mahmudah & Wijayanti, 2023). Penggunaan
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insektisida juga perlu dibatasi dan dilakukan secara tepat karena populasi
lalat rumah di beberapa kota di Indonesia telah menunjukkan resistensi
yang sangat tinggi terhadap permetrin serta resistensi rendah hingga sedang
terhadap imidakloprid (Yusmalinar et al., 2021). Pemanfaatan bahan alam
diperkenalkan sebagai upaya pendukung agar ketertarikan peserta terhadap
pembuatan produk tidak menggeser pentingnya perbaikan sanitasi.
Selanjutnya, kulit galam diperkenalkan sebagai hasil samping yang tersedia
di sekitar mitra dan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran
serta dikembangkan menjadi produk bernilai tambah.

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap dengan menghubungkan
masalah lingkungan, potensi bahan lokal, dan kondisi awal peserta. Peserta
terlebih dahulu memperoleh edukasi, kemudian mengikuti demonstrasi
ekstraksi dan praktik formulasi produk. Urutan tersebut disesuaikan dengan
kondisi mitra yang sebelumnya belum memiliki pengalaman melakukan
ekstraksi, membuat produk turunan kulit galam, maupun menyusun
prosedur pengolahan. Pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
potensi lokal diperlukan untuk membangun keterlibatan masyarakat dalam
program pengendalian vektor (Sulistyawati et al., 2019).

2. Alih Teknologi Maserasi dan Formulasi Prototipe

Demonstrasi dilanjutkan dengan praktik langsung agar peserta dapat
memahami tahapan pengolahan kulit galam dari bahan mentah menjadi
bahan setengah jadi. Tahapan yang diperkenalkan meliputi sortasi,
pengecilan ukuran, perendaman, pengadukan, dan filtrasi sesuai standar
Farmakope Herbal Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2017). Tahapan tersebut dipilih karena dapat diperagakan menggunakan
peralatan sederhana yang tersedia di tingkat masyarakat. Meskipun
demikian, hasil maserasi yang diperoleh belum dapat dikategorikan sebagai
ekstrak terstandar karena rendemen, profil senyawa, dan parameter
mutunya belum ditetapkan.

Pada tahap formulasi, hasil ekstraksi kulit galam diolah menjadi
prototipe sediaan semprot dan lilin aromaterapi sebagal media
pembelajaran. Gambar 2 menunjukkan keterlibatan peserta dalam proses
pencetakan lilin, pengisian sediaan semprot ke dalam wadah, dan
pengamatan terhadap prototipe yang dihasilkan. Metode demonstrasi
terbimbing juga telah digunakan pada kegiatan pengabdian sebelumnya dan
dilaporkan dapat mendukung pemahaman serta keterampilan peserta dalam
membuat lilin aromaterapi (Melviani et al., 2021; Oksal et al., 2025).
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@ (b)
Gambar 2. Tahapan formulasi prototipe bersama mitra: (a) Praktik pembuatan

lilin aromaterapi dan (b) Hasil pencetakan lilin aromaterapi serta pengisian
sediaan semprot ke dalam wadah.

Penambahan minyak atsiri dimaksudkan untuk menyediakan senyawa
volatil sebagai dasar pengembangan prototipe antilalat. Namun, keberadaan
minyak atsiri dalam formula belum membuktikan efektivitas produk. Kajian
eksperimental menunjukkan bahwa aktivitas minyak atsiri terhadap lalat
dipengaruhi oleh jenis komponen dan konsentrasi yang digunakan. Eugenol
dan limonene, misalnya, dilaporkan memiliki aktivitas terhadap lalat
dewasa dalam kondisi pengujian tertentu (Tian et al., 2024). Karena formula
yang dibuat dalam kegiatan ini belum diuji terhadap M. domestica, produk
tersebut lebih tepat disebut prototipe sediaan antilalat, bukan insektisida
yang telah terbukti efektif, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Prototipe Sediaan Semprot Antilalat dan Lilin Aromaterapi

3. Perubahan Pengetahuan Peserta

Hasil evaluasi pengetahuan peserta disajikan pada Tabel 2. Pada
kegiatan pertama, rerata skor pengetahuan meningkat sebesar 6,25%
dibandingkan skor awal. Namun, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut tidak bermakna secara statistik (p = 0,094). Skor awal
yang relatif tinggi dan rentang skor maksimum yang terbatas mungkin
membatasi besarnya peningkatan yang dapat dicapai. Meskipun demikian,
kemungkinan tersebut tidak diuji secara khusus. Oleh karena itu, hasil
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kegiatan pertama lebih tepat diinterpretasikan sebagai kecenderungan
peningkatan pengetahuan secara deskriptif, bukan sebagai bukti perubahan
yang bermakna secara statistic.

Tabel 2. Perubahan skor pengetahuan peserta

. Prates, rerata + Pascates, rerata + . p
Kegiatan n SD sD Peningkatan Wilcoxon
Kegllatan 20 8,80 + 1,58 9,35 + 1,09 6,25% 0,094
Keglzatan 20 7,95+ 1,36 8,65 + 1,09 8,81% 0,008

Pada kegiatan kedua, rerata skor pengetahuan meningkat sebesar 8,81%
dibandingkan skor awal. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perbedaan
skor prates dan pascates bermakna secara statistik (p = 0,008). Peningkatan
tersebut terjadi setelah peserta mengikuti penguatan materi yang dipadukan
dengan praktik formulasi. Namun, desain evaluasi prates—pascates tanpa
kelompok pembanding tidak dapat memastikan bahwa perubahan skor
hanya disebabkan oleh kegiatan yang diberikan. Oleh karena itu, hasil
evaluasi perlu ditafsirkan bersama data keterlibatan dan kepuasan peserta,
bukan hanya berdasarkan nilai p.

4. Kepuasan dan Penerimaan Peserta

Hasil penilaian kepuasan peserta terhadap pelaksanaan program
disajikan pada Tabel 3. Rerata kepuasan keseluruhan mencapai 4,75 dari
skala 5 pada kegiatan pertama dan 4,84 pada kegiatan kedua. Sebanyak
95,0% peserta pada kegiatan pertama dan seluruh peserta pada kegiatan
kedua memberikan skor 4 atau 5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi,
cara penyampaian, dan kegiatan praktik dapat diterima dengan baik oleh
peserta. Namun, tingkat kepuasan hanya menggambarkan penerimaan
terhadap pelaksanaan program dan tidak dapat digunakan sebagai bukti
efektivitas produk.

Tabel 3. Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Jumlah Peserta Rerata Kepuasan Proporsi Nilai 4-5
Kegiatan 1 20 4,75/5 95,0%
Kegiatan 2 20 4,84/5 100%

Penerimaan peserta terhadap kegiatan merupakan salah satu unsur
penting bagi keberlanjutan program. Teknologi yang terlalu rumit atau tidak
sesual dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat cenderung lebih sulit
diterapkan secara mandiri. Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan
perlu disesuaikan dengan konteks dan potensi lokal mitra (Sulistyawati et
al., 2019). Meskipun tingkat kepuasan peserta tergolong tinggi, kemampuan
peserta dalam melakukan proses ekstraksi dan formulasi secara mandiri
belum dinilai menggunakan daftar tilik terstandar. Kegiatan lanjutan perlu
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mengevaluasi kemampuan peserta dalam melakukan setiap tahapan tanpa
bantuan fasilitator, konsistensi hasil pada pembuatan berulang, dan
penerapan prosedur keselamatan.

5. Keterbatasan dan Rencana Keberlanjutan

Kegiatan ini memiliki tiga keterbatasan utama. Pertama, kepadatan
lalat sebelum dan setelah pelaksanaan program tidak diukur menggunakan
metode entomologi terstandar. Kedua, hasil ekstraksi kulit galam dan kedua
prototipe belum diuji aktivitasnya terhadap M. domestica. Ketiga, evaluasi
kepuasan masih menggunakan indikator umum sehingga belum
menggambarkan penilaian peserta terhadap setiap komponen pelatihan
secara terperinci. Oleh karena itu, kesimpulan kegiatan dibatasi pada
perubahan pengetahuan, penerimaan peserta, keterlibatan selama
pelatihan, dan keberhasilan pembuatan prototipe. Hasil kegiatan belum
dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas prototipe dalam
mengendalikan lalat.

Kegiatan lanjutan perlu dilakukan secara bertahap. Tahap pertama
mencakup penetapan rendemen, standardisasi proses maserasi, skrining
fitokimia, dan analisis profil kimia menggunakan metode yang sesuai.
Analisis GC-MS dapat digunakan untuk komponen volatil, sedangkan
komponen nonvolatil dapat dianalisis menggunakan metode lain yang lebih
sesuail. Tahap berikutnya mencakup uji repelensi atau mortalitas terhadap
M. domestica menggunakan kontrol positif dan negatif, uji stabilitas, serta
evaluasi keamanan prototipe. Pendampingan kepada mitra juga perlu
mencakup penyusunan prosedur kerja, pencatatan produksi, evaluasi biaya,
dan pengembangan kemasan. Pemasaran produk sebaiknya dilakukan
setelah tersedia data yang memadai mengenai mutu, keamanan, stabilitas,
dan kinerja produk.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program memadukan edukasi mengenai dampak lalat, pengenalan
potensi kulit galam, demonstrasi maserasi, dan praktik pembuatan prototipe
sediaan semprot antilalat serta lilin aromaterapi. Pengetahuan peserta
meningkat sebesar 6,25% pada kegiatan pertama dan 8,81% pada kegiatan
kedua. Peningkatan pada kegiatan pertama tidak bermakna secara statistik,
sedangkan peningkatan pada kegiatan kedua menunjukkan perbedaan yang
bermakna. Rerata kepuasan peserta mencapai 4,75 dan 4,84 dari skala 5
pada masing-masing kegiatan. Program juga menghasilkan prototipe
sediaan semprot dan lilin aromaterapi berbasis kulit galam serta
memberikan pengalaman praktis kepada peserta. Kegiatan lanjutan perlu
memprioritaskan pengukuran keterampilan peserta secara mandiri,
standardisasi proses maserasi dan hasil ekstraksi, serta pengujian aktivitas
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terhadap lalat, stabilitas, dan keamanan sebelum prototipe dikembangkan
menjadi produk terapan atau dipasarkan
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